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ABSTRAK 
 
 
 

KEWAJIBAN H&M DALAM MENGATASI KEKERASAN TERHADAP 
PEKERJA PEREMPUAN DI PABRIK GARMEN  

DI BANGLADESH 
 
 
 

Oleh  
 

VICTORIA ALFITA SANTOSA 
 
 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kekerasan terhadap pekerja perempuan di 
pabrik garmen di Bangladesh dalam naungan H&M. Kekerasan terhadap pekerja 
perempuan terjadi dalam bentuk kekerasan fisik, seksual dan verbal yang dilakukan 
oleh supervisor di pabrik garmen. H&M sebagai perusahaan multinasional terbesar 
dan yang menanggulanginya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana kewajiban yang dilakukan oleh H&M dalam menyelesaikan kekerasan 
terhadap pekerja perempuan di pabrik garmen di Bangladesh. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan analisis deskriptif untuk 
mendeskripsikan tanggung jawab yang dilaksanakan oleh H&M terhadap pekerja 
perempuan dengan menggunakan Teori Norgaard. Fokus penelitian ini ingin 
mendeskripsikan serta memaparkan bagaimana kewajiban yang dimiliki oleh H&M 
dilaksanakan dan menjadi suatu upaya penyelesaian terhadap kekerasan yang 
menimpa pekerja perempuan di pabrik garmen di Bangladesh. Dengan menggunakan 
teknik studi literatur, beberapa sumber data sekunder resmi dari laman resmi 
pemerintahan dan juga H&M yang dianalisis dengan teknik triangulasi data. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kewajiban yang tertuang pada Kode 
Etik H&M belum sepenuhnya mampu untuk melindungi pekerja perempuan dengan 
baik. Peraturan, proyek dan aksi yang dilakukan oleh H&M masih belum sepenuhnya 
menyelesaikan kasus permasalahan yang ada terhadap pekerja perempuan karena 
dominasi pengaruh dan kekuatan yang dimiliki oleh Bangladesh yang undang-
undangnya tidak mampu menanggulangi hal tersebut. Maka kekerasan terhadap 
perempuan di pabrik garmen Bangladesh belum sepenuhnya diselesaikan. 

 
Kata kunci: H&M, kekerasan pekerja garmen perempuan, Bangladesh, perusahaan 

multinasional, kewajiban. 
 



 
 

 

 

 

ABSTRACT 
 
 
 

H&M’S OBLIGATION IN ADDRESSING VIOLENCE AGAINST WOMEN 
WORKERS IN GARMENT FACTORIES  

IN BANGLADESH 
 
 
 

By 
 

VICTORIA ALFITA SANTOSA 
 

This research is motivated by violence against female workers in garment 

factories in Bangladesh under the auspices of H&M. Violence against female 

workers occurs in the form of physical, sexual, and verbal abuse perpetrated by 

supervisors in garment factories. H&M, as the largest multinational corporation, is 

addressing this issue. The purpose of this study is to determine H&M's obligations 

to address violence against female workers in garment factories in Bangladesh. This 

qualitative study uses descriptive analysis to describe H&M's responsibilities 

towards female workers, using Norgaard's Theory. The focus of this study is to 

describe and explain how H&M's obligations are implemented and how they 

contribute to resolving the violence against female workers in garment factories in 

Bangladesh. Using literature review techniques, several official secondary data 

sources from official government websites and H&M were analyzed using data 

triangulation techniques. The results of this study indicate that the obligations 

stipulated in H&M's Code of Ethics are not yet fully effective in protecting female 

workers. H&M's regulations, projects, and actions have not fully addressed the 

issues facing female workers due to the dominant influence and power held by 

Bangladesh, whose laws are unable to address these issues. Consequently, violence 

against women in Bangladeshi garment factories remains unresolved. 

 

Keywords: H&M, violence against garmen women workers, Bangladesh, 

multinational corporation, obligations 
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I. PENDAHULUAN 
 
 
 

Melalui penelitian ini, peneliti akan mendreskripsikan dan menjelaskan 

mengenai bagaimana tanggung jawab yang diberikan dan dilakukan oleh 

perusahaan multinasional dalam mengatasi kekerasan yang terjadi terhadap pekerja 

perempuan yang ada di pabrik garmen di Bangladesh. Dimulai dari bab ini yang 

akan menjelaskan latar belakang industri garmen di Bangladesh dan bagaimana 

perusahaan multinasional memiliki hubungan dan naungan yang kuat dalam 

melaksanakan produksi garmen di Bangladesh. Peneliti juga melampirkan rumusan 

masalah yang menitikberatkan pada bagaimana bentuk pertanggung jawaban 

perusahaan multinasional dalam mengatasi kekerasan terhadap pekerja perempuan. 

Peneliti juga akan menjelaskan mengenai tujuan serta manfaat dari penelitian ini. 

 

1.1 Latar Belakang 

Bangladesh merupakan salah satu dari negara pengekspor garmen yang juga 

memiliki kekuatan untuk mengembangkan negaranya. Dimulai sejak tahun 1980-

an, BGMEA (Bangladesh Garment Manufacturers and Exporters Association) 

menyatakan bahwa industri garmen di Bangladesh mampu membangun kembali 

negaranya dari kemiskinan dengan menyumbang 83% total ekspor dari sektor ini 

(BGMEA, 2024). Berdasarkan data yang dipaparkan oleh World Trade 

Organization (WTO) pada tahun 2022, Bangladesh mampu menempati di posisi 

ketiga dalam ekspor garmen dunia setelah Tiongkok dan Uni Eropa dengan 

perubahan persentase tahunan sebanyak 27% (Adrian et al., 2023). Sektor industri 

garmen Bangladesh berkontribusi pada Produk Domestik Produk (PDB) pada tahun 

fiskal 2023 menyumbang sebesar 10,35 persen (Md. J. Uddin et al., 2023), yang 

menunjukkan adanya kenaikan bila dibandingkan dengan kontribusi pada tahun 

fiskal 2022 yaitu sebesar 9,25 persen (Chakraborty et al., 2022). 
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Bangladesh sebagai negara pengekspor garmen memiliki kelebihan dan 

kekuatan dalam beberapa faktor yang mengokohkan industri garmennya dibanding 

negara-negara lainnya. Faktor pertama terdapat pada biaya bulanan upah buruh 

pabrik garmen yang murah, di mana pada tahun 2021, Bangladesh mencapai angka 

sebesar $95, sementara India sebesar $145, Kamboja sebesar $190, Indonesia 

sebesar $243, dan Myanmar sebesar $157 per bulan (Statisca, 2021). Faktor lainnya 

terdapat pada sumbangan ekspor garmen Bangladesh secara global sebesar $32 

miliar, lebih besar dibanding dengan India yang hanya mencapai kurang dari $20 

miliar pada tahun 2018 (Chowdhury et al., 2020). Faktor pendukung lainnya 

terdapat pada 1.500 perusahan di Bangladesh mendapatkan sertifikasi Standar 

Tekstil Organik Global, yang menduduki posisi tertinggi secara global (Berg et al., 

2021). 

Faktor-faktor tersebut mendorong beberapa perusahaan pakaian 

multinasional untuk melakukan produksinya di Bangladesh, salah satunya ialah  

H&M (Engel, 2013b). Perusahaan H&M (Hennes & Mauritz) merupakan 

perusahaan pakaian multinasional yang berasal dari Swedia yang bekerja dari tahun 

1940-an hingga sekarang. H&M memiliki 4.000 toko, lebih dari 79 pasar dan 

penjualan daring di 60 pasar global serta mempekerjakan sekitar 140.000 orang 

secara global  (H&M Group, 2025a), dan meraih posisi ketujuh dari 400 perusahaan 

pada daftar perusahaan terbaik dunia untuk wanita versi Forbes edisi 2023,  dan 

menempati posisi pertama dalam kategori pakaian dan sepatu (H&M Group, 

2024e). H&M juga memiliki angka produksi yang besar dan menjadikannya 

perusahaan multinasional yang terbesar kedua secara global (J. Uddin, 2020).  

H&M dan Bangladesh juga memiliki keterikatan yang kuat, dan juga 

memiliki fondasi hubungan yang bertujuan untuk saling menguntungkan dan 

berupaya untuk menguatkan satu sama lain. Hubungan ini pertama kali terbangun 

sejak tahun 1982 dengan kesamaan rasa percaya yang akhirnya menjadikan 

Bangladesh sebagai satu negara produksi terbesar H&M Group (H&M Group, 

2023b). Kerja sama ini berkembang dengan adanya kantor produksi grup di Dhaka, 

yang memiliki tim lokal yang terdiri dari 500 orang dan terus menjalin dialog 

dengan pemasok dan mitra lokal (H&M Group, 2023b). Hal lain yang didapatkan 
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dari hubungan ini adalah terdapat besarnya peningkatan lapangan kerja di bidang 

produksi garmen di Bangladesh bagi para warga lokal.  

Bangladesh memberikan tenaga dan bantuannya dengan tenaga kerja di 

bidang produksi kepada H&M, yang mencapai angka sekitar 4 juta pekerja, yang 

60-80% didominasi oleh pekerja perempuan dalam kondisi lingkungan kerja yang 

ketat (Siddiqi, 2025). Pekerja perempuan ini bekerja dalam lingkungan kerja yang 

cukup padat, pekerjaan yang banyak, berada di ruangan yang kecil, dengan tingkat 

produksi jumlah besar dan dibutuhkan dalam waktu yang cepat (CBS News, 2013). 

Para pekerja perempuan garmen juga diawasi oleh para supervisor dan juga 

beberapa atasan yang memperhatikan pekerjaan mereka dalam pengawasan yang 

cermat dan ketelitian (CBS News, 2013).  

H&M menghadirkan beberapa peraturan dan juga kerja sama yang mereka 

tawarkan selama melangsungkan produksinya di Bangladesh, terkhusus kepada 

para pekerja di pabrik garmen. H&M menawarkan keuntungan dengan cara 

membangun dialog sosial, keamanan kebakaran, meningkatkan keterampilan para 

pekerja, memberikan pendidikan dan beasiswa universitas, akses kesehatan dan 

juga saluran bantuan (HM Group, 2024). H&M dan ILO (International Labour 

Organization) bekerja sama sejak 2001 untuk Bangladesh dalam menangani 

permasalahan kualitas dan keterampilan kerja, produktivitas, upah pekerja, dan 

masih terus berlanjut untuk mengembangkan lokasi tempat kerja (ILO, 2019). 

H&M juga menawarkan beberapa program dalam mengupayakan 

hubungannya dengan Bangladesh terjalin dengan baik. Beberapa bidang yang 

disiapkan di antaranya adalah mengenai dialog sosial, keselamatan kebakaran, 

peningkatan keterampilan. pendidikan & beasiswa universitas, layanan kesehatan, 

dan layanan bantyan di lingkungan kerja (H&M, 2012). Proyek-proyek di 

Bangladesh tersebut juga didasarkan oleh Kode Etik H&M yang bertujuan pada 

perkembangan dan kontribusi mereka di Bangladesh. 

Walau dengan adanya kerja sama dan juga perlindungan yang diberikan oleh 

banyaknya perusahaan multinasional yang beroperasi di Bangladesh, fakta yang 

terjadi menunjukkan terdapat penyimpangan dan kekerasan terhadap pekerja 

perempuan. Kekerasan yang dialami oleh para pekerja perempuan ini terjadi dalam 

bentuk kekerasan fisk, verbal dan juga kekerasan seksual dan dan setidaknya 80% 



4 

 

pekerja perempuan telah mengalami/menyaksikan kekerasan ini di lingkungan 

kerja (Actionaid, 2019a). Kekerasan terhadap pekerja perempuan ini berlangsung 

dalam waktu yang cukup lama dan kerap kali terjadi mengambil hak-hak yang 

dimiliki oleh para perempuan ini sebagai manusia dan pekerja (Basirulla & Tasnim, 

2022).  

Pekerja perempuan yang menjadi korban kekerasan di tempat kerja pada 

umumnya mendapatkan kekerasan sebagai bentuk hukuman oleh para pengawas 

atau atasan mereka (Real Stories, 2023).  Beberapa pekerja perempuan seringkali 

menjadi korban kekerasan seksual melalui panggilan via telepon, kekerasan fisik 

dan acaman dan pelakunya merupakan para atasan dan juga manager dari para 

pekerja (ICAR, 2022). Perlakuan kasar seperti mendorong, menyubit, menampar, 

melempar pakaian ke muka pekerja, dan juga beberapa hukuman verbal seperti 

makian, ledekan dan juga ejekan di depan umum seringkali terjadi kepada pekerja 

dari para atasan  (Akhter, Rutherford, & Chu, 2019). 

Melalui data-data tersebut, dapat dilihat terdapat adanya gap atau 

kesenjangan antara kondisi ideal yang seharusnya didapatkan oleh pekerja 

perempuan di pabrik garmen di Bangladesh. Kesenjangan dilakukan oleh 

perusahaan multinasional dengan Bangladesh yang pada awalnya mengutamakan 

dan menyetujui adanya perlindungan terhadap pekerja serta pengembangan 

lingkungan kerja yang sehat dan aman, tetapi kekerasan yang terjadi terhadap 

pekerja perempuan menjadi bukti adanya ketidaksesuaian tersebut. Hal ini 

memperlihatkan bagaimana H&M sebagai perusahaan multinasional menjalankan 

kewajibannya dalam menanggulangi kekerasan terhadap pekerja perempuan di 

pabrik garmen di Bangladesh. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

H&M yang menaungi pabrik-pabrik garmen di Bangladesh memiliki regulasi 

dan perlindungan yang mengatur hak pekerja. Akan tetapi dalam pelaksanaannya, 

para pekerja perempuan mendapatkan kekerasan dalam lingkungan kerja baik 

verbal, fisik dan juga ancaman. Kekerasan yang terus berlangsung itu menumpuk 

dan menjadi permasalahan yang terus berlanjut. Dengan latar belakang 

permasalahan tersebut, memunculkan adanya rumusan masalah yaitu “Bagaimana 
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H&M menjalankan kewajibannya dalam menanggulangi kekerasan terhadap 

pekerja perempuan di pabrik garmen di Bangladesh?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Maka berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, penelitian ini memiliki dua 

tujuan, yaitu:  

a. Mendeskripsikan proyek-proyek H&M dalam menunjukkan upaya pelaksanaan 

hak & kewajiban terhadap pekerja perempuansebagai perusahaan multinasional 

di pabrik garmen di Bangladesh. 

b. Mendeskripsikan bagaimana hak dan kewajiban yang dilakukan oleh H&M 

dalam mengatasi kekerasan terhadap pekerja perempuan di pabrik garmen 

Bangladesh berdasarkan teori Nørgaard.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap melalui penelitian ini dapat memberikan dua manfaat 

sebagai berikut: 

a. Manfaat Akademis 

Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat mampu memberi sedikit 

kontribusi dalam ilmu Hubungan Internasional mengenai bagaimana hak & 

kewajiban yang dimiliki oleh H&M berguna dalam menyelesaikan kekerasan 

dalam naungan mereka di pabrik garmen di Bangladesh.  

b. Manfaat Praktis 

Peneliti berharap, penelitian ini mampu memberikan wawasan baru bagi 

pembaca umum mengenai kekerasan terhadap perempuan, serta meningkatkan 

kesadaran kita terhadap institusi internasional dan lembaga pemerintahan dalam 

memberikan kesejahteraan pekerja 

 

 



 
 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 

Pada bab ini, peneliti menjelaskan mengenai tinjauan pustaka yang terbagi 

menjadi tiga bagian yaitu penelitian terdahulu, landasan teori dan konseptual serta 

kerangka pemikiran. Penelitian terdahulu dibagi menjadi lima penelitian yang telah 

peneliti kumpulkan yang berkaitan dengan kekerasan terhadap pekerja perempuan 

di pabrik garmen di Bangladesh. Bagian selanjutnya menjelaskan mengenai teori 

Nørgaard. Lalu terdapat kerangka pemikiran yang akan membantu menunjukkan 

bagaimana proses penelitian dan apa yang peneliti ingin dalami. 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 
Sebagai bentuk acuan dalam penelitian ini, maka peneliti memakai beberapa 

penelitian terdahulu untuk bisa dijadikan landasan dalam menentukan konsep, teori 

ataupun metode yang digunakan. Penelitian pertama diteliti oleh Reza dan rekannya 

diterbitkan pada tahun 2022 ini memiliki fokus pada tanggung jawab 

MNC/perusahaan multinasional terhadap industri garmen di Bangladesh melalui 

konsep CSR (corporate social responsibilities) pasca Covid-19 (Reza & Du Plessis, 

2022).  Penelitian ini menggunakan metodologi doctrinal, meta-analisis literatur 

dan studi kasus, dan data sekunder dengan melihat tanggapan tiga perusahaan ritel 

Amerika, yaitu Sears, Kohl’s, dan Arcadia Group. Hasil dari penelitian ini 

ditemukan bahwa MNC kerap kali mengabaikan konsep CSR dan menggunakannya 

hanya untuk keuntungan strategis perusahaan (Reza & Du Plessis, 2022). 

Penelitian kedua yang diteliti oleh Ratih Dinda Apsari dan rekan-rekannya 

diterbitkan pada tahun 2022 memiliki fokus yaitu meneliti hambatan dari realisasi 

Konvensi Diskriminasi ILO melalui Bangladesh Labour Act yang tidak mampu 

melindungi pekerja perempuan di pabrik garmen (Apsari et al., 2022). Penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif dan data sekunder, dan teori implementasi 

kebijakan. Hasil yang didapatkan adalah Bangladesh Labour Act 2006 dinyatakan 
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tidak dapat melindungi pekerja perempuan dan dianggap lemah terhadap 

perusahaan garmen. Kondisi politik dan juga industri garmen yang tidak 

mendukung adanya Bangladesh Labour Act membuat pekerja garmen masih 

mendapat diskriminasi di pabrik garmen di Bangladesh (Apsari et al., 2022).  

Penelitian ketiga diteliti oleh Muhammad Azizul Islam dan rekan-rekannya 

yang diterbitkan pada tahun 2020 ini memiliki fokus pada bagaimana kelompok 

seperti organisasi non pemerintah untuk hak buruh, mempertanyakan moral 

perusahaan multinasional terhadap HAM para pekerja di pabrik garmen Bangladesh 

berdasar pada tragedy Rana Plaza di 2013. Penelitian ini menggunakan metodologi 

wawancara semi-terstruktur, dan merupakan penelitian kualitatif dengan berfokus 

pada HAM para pekerja (M. A. Islam et al., 2020). Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengevaluasi organisasi non pemerintah terhadap kinerja MNC mengenai 

HAM pekerja dan para pemasok lain dan menganalisa moral perusahaan industri 

garmen di negara-negara berkembang seperti Bangladesh. Hasil penelitian ini 

menyebutkan walau terdapat kekurangan untuk menegakkan HAM bagi pekerja 

oleh para perusahaan multinasional,dalam wawancara masih terdapat beberapa 

lembaga yang megupayakan HAM kepada para pekerja (M. A. Islam et al., 2020). 

Penelitian keempat diteliti oleh Noor Mohammad Osmani yang diterbitkan 

oleh European Journal of Social Sciences pada tahun 2018. Pendekatan yang 

digunakan adalah kuantitatif dengan metode penelitian survei dan konsep 

workplace violence. Pengambilan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang berasal dari dokumen beberapa NGO, penelitian 

terdahulu dan data primer yang merupakan hasil dari wawancara yang dilakukan 

kepada para pekerja perempuan yang ada di pabrik pakaian di Bangladesh (Osmani 

& Hossen, 2018). Tujuannya untuk menganalisis permasalahan yang dihadapi 

pekerja perempuan seperti diskriminasi gaji antara perempuan dan laki-laki, 

pembayaran gaji yang terlambat, pelecehan seksual dan juga verbal, cuti bersalin 

yang tidak memadai, lingkungan kerja yang tidak higienis dan menimbulkan 

berbagai penyakit, fasilitas medis yang tidak memadai dan juga kurangnya 

transportasi (Osmani & Hossen, 2018). Hasil dari penelitian ini ialah terdapat 

pemberdayan populasi wanita yang cukup besar di Bangladesh sebagai pekerja di 
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pabrik pakaian sebagai bentuk partisipasi aktif mereka untuk menaikkan sektor 

ekonomi bagi negara. 

Penelitian kelima adalah penelitian yang diteliti oleh Sadika Akhter dan 

rekan-rekan yang diterbitkan pada tahun 2019 oleh Sage Publications. Dalam 

penelitiannya ini memiliki tujuan untuk dapat memahami sifat dari kekerasan, dan 

nantinya mengetahui bagaimana serta mengapa perilaku tersebut terjadi di industri 

pakaian di Bangladesh. Pendekatan yang digunakan oleh penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif, dengan metode yang digunakan adalah metode studi kasus. 

Teknik pengumpulan datanya ialah metode pengambilan data ganda dan 

dikumpulkan melalui Focus Group Discussion (FGD). Penelitian ini menggunakan 

konsep workplace violence dan memiliki fokus kepada 4 pabrik di distrik kota 

Dakha, Bangladesh. Hasilnya adalah para pekerja perempuan melaporkan bahwa 

atasan sering melakukan kekerasan baik dengan berbicara kasar dengan bentakan, 

hinaan dan kritikan kasar dan juga dengan sengaja di depan banyak orang lain 

(Akhter, Rutherford, & Chu, 2019).  

 

Tabel 1 Penelitian Terdahulu 

Aspek 

Kompar

asi 

The 

Garment 

Industry in 

Banglades

h, 

Corporate 

Social 

Responsibil

ity of 

Multinatio

nal 

Corporatio

ns, and The 

Impact of 

COVID-19 

 

Ninia Reza 

(2022) 

Penerapan 

Konvensi ILO 

pada Industri 

Garmen 

Bangladesh 

(Studi Kasus: 

Diskriminasi 

Pekerja 

Garmen 

Perempuan) 

 

Ratih Dinda 

Apsari 

(2022) 

Corporate 

human 

rights 

performan

ce and 

moral 

power: A 

study of 

retail 

MNCs’ 
supply 

chains in 

Banglades

h 

 

Muhamma

d Azizul 

Islam 

(2020) 

Empowering 

Women in 

Bangladesh: 

A Study on 

the Problems 

of Working 

Women in 

Garments 

Industries 

 

Noor 

Mohammad 

Osmani 

(2018) 

Sufferings 

in silence: 

Violence 

against 

female 

workers in 

the ready-

made 

garment 

industry in 

Banglades

h: A 

qualitative 

exploratio

n 

 

Sadika 

Akhter 

(2019) 

Rumusan 

masalah 

Meneliti 

industri 

garmen 

Bangladesh 

yang 

Meneliti 

hambatan dari 

realisasi 

Konvensi 

Diskriminasi 

Menganali

sa evaluasi 

organisasi 

non 

pemerintah 

Hal-hal apa 

saja yang 

menjadi 

permasalahan 

utama bagi 

Bagaimana 

perilaku 

kekerasan 

dapat 

terjadi di 
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memasok 

garmen 

untuk 

merek 

global 

dengan 

(CSR) 

pasca 

Covid-19 

terhadap 

pasokan 

mereka. 

ILO melalui 

Bangladesh 

Labour Act 

yang tidak 

mampu 

melindungi 

pekerja 

perempuan di 

pabrik garmen 

di Bangladesh.  

di bidang 

HAM 

pekerja 

dan 

melihat 

bagaimana 

MNC 

mampu 

memberika

n moral 

dan 

menegakka

n HAM 

bagi 

pekerja. 

pekerja 

perempuan di 

pabrik garmen 

di 

Bangladesh? 

dalam 

industri 

garmen 

siap pakai 

di 

Banglades

h dan 

bagaimana 

dinamika 

antara 

pekerja 

perempuan 

dan laki-

laki di 

dalam 

pabrik? 

Teori/ 

Konsep 

Konsep 

CSR 

Teori 

Implementasi 

Kebijakan 

Konsep 

HAM 

Workplace 

violence 

Workplace 

violence 

Jenis 

penelitian 

Kualitatif 

dengan 

metode 

doctrinal 

Kualitatif 

dengan data 

sekunder. 

Kualitatif 

dengan 

wawancara 

semi 

terstruktur 

Kuantitatif 

dengan 

metode survei. 

Kualitatif 

dengan 

metode 

studi 

kasus. 

Fokus & 

Hasil 

penelitian 

Walau 

penerapan 

CSR masih 

belum 

maksimal 

untuk 

dijalankan 

dalam 

melihat 

bagaimana 

MNC 

bekerja di 

industri 

garmen di 

Bangladesh

, diperlukan 

adanya 

transparansi 

dan 

kejelasan 

lebih dalam 

untuk 

mengatasi 

isu di 

industri ini. 

Bangladesh 

Labour Act 

masih 

dianyatakan 

lemah dan 

belum mampu 

melindungi 

pekerja 

perempuan di 

lingkungan 

kerjanya di 

pabrik garmen, 

dikarenakan 

kondisi politik 

dan juga 

perusahaan 

garmen yang 

tidak mau 

melaksanakann

ya. 

Masih 

belum 

ditemukan 

ketegasan 

dan 

tanggung 

jawab 

MNC 

terhadap 

HAM para 

pekerja 

dan para 

organisasi 

non 

pemerintah 

yang 

bergeak 

untuk 

pekerja 

berupaya 

untuk 

mengkritisi 

MNC demi 

pekerja. 

Terdapat 

banyak 

permasalahan 

yang dihadapi 

para pekerja 

perempuan. 

Permasalahan

nya adalah 

pekerja 

perempuan 

menerima gaji 

lebih sedikit 

dibanding 

pekerja pria, 

pembayaran 

gaji yang 

lambat, 

kekerasan 

seksual, 

kondisi 

kesehatan 

pekerja yang 

memburuk 

karena 

pekerjaan, 

diskriminasi 

terhadap 

pekerja yang 

Beberapa 

kekerasan 

yang 

menimpa 

pekerja 

perempuan 

di pabrik 

yang ada 

di 

Banglades

h adalah 

kekerasan 

verbal dan 

fisik, 

kurangnya 

jam 

istirahat 

yang tidak 

memadai, 

target yang 

tinggi 

dengan 

jam kerja 

yang 

sedikit 

dengan 

adanya 

ancaman 
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hamil, 

permasalahan 

transporasi 

dan lainnya. 

akan 

hilangnya 

pekerjaan 

jika 

mleawan. 

Sementara 

para 

pelaku 

kekerasan 

merasa 

para 

pekerja 

perempuan 

pantas 

mendapatk

an 

kekerasan 

tersebut 

atas nama 

pendisiplin

an kerja. 

Sumber: diolah oleh peneliti 

Penelitian-penelitian terdahulu yang telah dipaparkan juga peneliti pilih 

untuk melihat beberapa hal dan acuan dalam menganalisis bagaimana tanggung 

jawab yang dilangsungkan oleh H&M, dan bagaimana hal ini menjadi tolok ukur 

tentang analisis H&M dalam menindaklanjuti kekerasan yang terjadi di pabrik 

garmen Bangladesh. Pada penelitian pertama dan kedua, peneliti dapat melihat 

bagaimana penerapan dari CSR dan juga ILO bekerja untuk membantu peneliti 

melihat bagaimana penanggulangan kerja sama yang seharusnya dilakukan oleh 

Konvensi ILO sebagai standar dan kode etik. Pada penelitian ketiga, peneliti 

mendapatkan bahwa niat moral, kemampuan moral, dan kedudukan moral MNC 

dan pemasoknya dalam kaitannya dengan hak asasi manusia di tempat kerja masih 

kurang, yang membentuk bagaimana peneliti melihat bagaimana tanggung jawab 

mereka dalam menangani masalah kekerasan di penelitian ini. Pada penelitian 

keempat dan kelima pada dasarnya membantu peneliti untuk menyoroti bagaimana 

kekerasan yang terjadi terhadap perempuan, dan membantu peneliti untuk 

mendeskripsikan kekerasan yang terjadi terhadap pekerja perempuan di pabrik 

garmen Bangladesh.  

Penelitian-penelitian yang ada pada dasarnya mampu memperlihatkan 

peneliti akan dua hal yang besar yang akan menjadi acuan dalam penelitian ini. 
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Pertama, bagaimana hubungan yang dimiliki oleh perusahaan multinasional, yang 

dalam penelitian ini adalah H&M, dengan negara yang bersangkutan 

menanggulangi suatu permasalahan yang menyangkut dengan pekerja. Kedua, 

bagaimana penyelesaian masalah kekerasan di pabrik garmen terhadap pekerja 

perempuan yang belum terselesaikan dan perlu ditelaah serta 

dipertanggungjawbkan oleh perusahaan multinasional, dan lembaga terkait.  

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah tercantumkan, tentunya 

penelitian-penelitian tersebut memliki perbedaan dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan di sini. Pertama, peneliti ingin menyoroti bagaimana kewajiban 

H&M sebagai perusahaan multinasional di Bangladesh dilaksanakan dalam 

melindungi pekerja perempuan di pabrik garmen di Bangladesh. Untuk itu, analisis 

dengan teori Norgaard menjadi penting, karena bisa menjelaskan proses bagaimana 

H&M sebagai aktor global memiliki kepentingan dan juga memiliki kewajiban 

untuk menjamin keamanan pekerja garmen perempuan di pabrik garmen di 

Bangladesh. 

Kedua, dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana aktor non-

negara seperti perusahaan pakaian multinasional yang memproduksikan 

pakaiannya di Bangladesh mampu menangani para pekerja yang menjadi korban 

kekerasan sesuai dengan regulasi dan peraturan yang mereka berikan di awal. Hal 

ini berkaitan dengan bagaimana kewajiban yang tercantum dalam kode etik yang 

dimiliki oleh H&M memiliki suatu tuntutan dan bentuk kewajiban dari H&M 

terhadap pekerja perempuan yang menjadi korban kekerasan di pabrik garmen di 

Bangladesh. Penelitian ini ingin memperlihatkan bagaimana hak dan kewajiban 

yang dimiliki oleh Bangladesh memiliki perannya dan posisi dalam mengatasi 

kekerasan terhadap pekerja perempuan.  

 

2.2 Landasan Teori & Konseptual  

Subbab ini akan menjelaskan mengenai penggunaan teori yang akan 

digunakansebagai kerangka pembantu analisis dalam meneliti masalah ini. Teori 

yang digunakan untuk mampu memahami bagaimana perusahaan multinasional 

berupaya untuk bertanggung jawab dengan Bangladesh mengatasi permasalahan 
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mengenai kekerasan kepada pekerja perempuan di pabrik garmen ini, peneliti 

menggunakan teori Nørgaard. 

 

1.2.1 Teori Nørgaard 

Teori ini dicetuskan pertama kali oleh Carl Aage Nørgaard yang fokus 

utamanya untuk mengetahui posisi dan status dari individu di bawah hukum 

internasional. Nørgaard memercayai bahwa status individu juga perlu diketahui dan 

dipertimbangkan dari pemikiran perspektif tradisional dan dilihat lebih lanjut. Pada 

dasarnya teori ini ingin melihat bagaimana posisi individu pada hukum 

internasional. Untuk itu, melalui teori ini, Nørgaard mencoba menjelaskan 

bagaimana individu memiliki hak dan kewajibannya, dan penerapannya dalam 

hukum internasional, termasuk di dalamnya adalah mengenai HAM tiap individu. 

Teori Nørgaard pada dasarnya berangkat pada kepercayaan tradisional yang 

menyatakan bahwa subjek hukum internasional suatu negara memiliki kemampuan 

terbatas untuk memiliki hak dan kewjiban yang diatur oleh hukum (Orakhelashvili, 

2001) . Tetapi, Norgaard memercayai bahwa individu memiliki perannya tersendiri 

dalam menjalankan hak & kewajibannya dalam tingkat internasional yang termasuk 

di dalamnya adalah HAM. Pandangan ini juga bersifat kondisional dan melihat lagi 

pada persetujuan negara, yang melihat bagaimana permasalahan yang dihadapi 

(Orakhelashvili, 2001).  

Norgaard memang menyatakan juga bahwa negara tetap menjadi entitas dan 

aktor utama dalam hukum internasional, akan tetapi individu juga memiliki 

perannya dalam pandangan internasional (Orakhelashvili, 2001). Pandangan dalam 

teori ini percaya bahwa individu tetap merupakan warga negara yang tunduk pada 

hukum nasional; namun di sisi lain, individu juga memiliki kedudukan langsung di 

bawah hukum internasional melalui hak-hak yang diberikan oleh perjanjian dan 

konvensi internasional (Orakhelashvili, 2001). Pandangan Norgaard tetapi pada 

dasarnya masih bersifat baru dibangun, dan ditujukan untuk memperlihatkan 

bagaimana individu perlu diperjuangkan hak-haknya dan dapat dijalankan dengan 

adanya kewajiban sesuai dengan aturan hukum interna 

Poin penting dalam teori ini adalah hak & kewajiban, yang mana tiap individu 

memilikinya dan dilihat dari bagaimana kapasitas dalam ranah hukum internasional 
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berlaku, dan berkaitan dengan negara bagi para individu berasal. Negara memiliki 

kewajiban untuk melindungi individu, namun jika negara gagal menjalankan 

kewajiban itu, komunitas internasional memiliki legitimasi moral dan hukum untuk 

campur tangan demi melindungi hak individu. 

Melalui teori ini, peneliti juga dapat melihat bagaimana Norgaard juga 

menjadikan individu dan juga aktor non-negara memiliki posisinya masing-masing, 

dan memiliki hak & kewajiban dalam penerapan dan penyelesaian suatu masalah 

(Orakhelashvili, 2001). Artinya, Norgaard menyatakan bahwa individu bukan 

subjek hukum internasional penuh seperti negara, melainkan memiliki kapasitas 

parsial untuk hak dan kewajiban internasional yang bergantung pada pengakuan 

dan kesediaan negara serta perjanjian internasional yang mengatur perlindungan 

hak asasi manusia dan pertanggungjawaban atas kejahatan internasional 

(Orakhelashvili, 2001). Hal ini juga merujuk pada bagaimana keteraturan hukum 

yang berlaku dan bagaimana nantinya kebijakan atau penyelesaian masalah dibuat. 

Hak & kewajiban yang ada dalam teori ini dipahami dalam penjelasan berikut 

ini. Hak-hak individu yang dipahami dalam beberapa contoh, yaitu 

hak untuk hidup, hak atas penghormatan sebagai manusia, serta hak 

untuk diperlakukan dengan adil. Kewajiban dalam pandangan ini dipahami seperti 

larangan melakukan pembunuhan massal, kejahatan yang berkaitan dengan konflik 

bersenjata, atau pelanggaran berat terhadap kemanusiaan. Hingga dipahami bahwa 

Norgaard menekankan bagaimana hak & kewajiban menjadi aspek penting dan 

elemen penting dalam pemahaman bagi para individu.  

Peneliti juga menggunakan teori ini sebagai landasan bagaimana H&M 

melaksanakan kewajibannya yang ada di Kode Etik terhadap pekerja-pekerja yang 

berada di pabrik garmen di Bangladesh yang bekerja dalam naungan mereka. 

Peneliti ingin memperlihatkan bahwa H&M yang merupakan aktor non-negara 

perlu menunjukkan aksinya dengan menuntaskan kewajibannya; melindungi 

pekerja perempuan, dengan beberapa tindakan atau proyek yang dilakukan.  Peran 

H&M dalam menjalankan kewajibannya penting bagi keamanan pekerja 

perempuan di pabrik garmen di Bangladesh. 
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2.3 Kerangka Pemikiran 

Kekerasan yang berlangsung di tempat kerja ini dialami oleh pekerja dari para 

supervisor yang melakukannya baik dalam bentuk verbal maupun fisik. Hal ini 

tidak sesuai dengan apa yang seharusnya didapatkan oleh para pekerja sesuai 

dengan perlindungan dan juga perjanjian yang seharusnya didapatkan oleh pekerja. 

Melalui teori Nørgaard, peneliti ingin menunjukkan bagaimana kewajiban yang 

dimiliki oleh H&M dalam mengatasi pelanggaran kewajiban, yaitu kekerasan 

terhadap pekerja perempuan di pabrik garmen di Bangladesh.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka Pemikiran 

Sumber: Diolah oleh peneliti 

 



 
 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
 

Pada bab ini, peneliti akan menjelaskan mengenai metodologi penelitian dan 

akan menjelaskan mengenai bagaimana proses penelitian ini akan dijalankan 

berdasarkan dengan fokus penelitian, sumber data dan juga teknik pengumpulan 

serta analisis data. Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan analisis 

deskriptif, dengan menggunakan data-data sekunder yang ditelah lebih lanjut 

dengan teknik studi literatur yang nantinya dianalisis menggunakan teknik reduksi 

data serta triangulasi data. Kesimpulan akhirnya ditarik berdasarkan analisis data 

yang telah diperoleh dan dipaparkan. 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Peneliti memilih jenis penelitian kualitatif dalam penelitian ini dengan 

menggunakan analisis deskriptif. Alasan peneliti menggunakan kualitatif sebagai 

pendekatannya dikarenakan penyajian dalam kualitatif dapat membantu peneliti 

untuk mendeskripsikan topik permasalahan yang akan dibahas. Selain itu, dengan 

pendekatan kualitatif, permasalahan dalam penelitian dapat dianalisis dengan 

terperinci, dan permasalahan mampu dideskripsikan dengan baik. Penelitian 

kualitatif juga dipilih oleh karena kepraktisan dalam pemaparan data dan juga 

penjelasan dan penyelesaian isu yang ingin ditelaah. 

Penelitian kualitatif oleh Alan Bryman didefinisikan sebagai suatu bentuk 

penelitian yang kebanyakan menggnakan kata-kata yang menghasilkan penelitian 

yang interpretatif, konstruksionis serta induktif (Bryman & Bell, 2019). Dalam 

penelitian ini, peneliti ingin memberikan deskripsi mengenai kekerasan terhadap 

pekerja perempuan di pabrik garmen di Bangladesh, serta mendeskripsikan 

perusahaan multinasional dan bagaimana kerja sama yang dilakukan dengan 

Bangladesh, serta pendeskripsian mengenai regulasi dari pabrik garmen terhadap 

pekerja, dan perlindungan yang diterima. Peneliti juga akan melakukan penelitian 



16 

 

ini sesuai dengan langkah-langkah yang ada dalam penelitian kualitatif, yaitu 

dengan mempersiapkan pertanyaan penelitian, memilih subjek yang relevan, 

pengumpulan data, lalu interpretasi data, penggunaan konsep dan teori, dan juga 

pengumpulan data yang lebih detail dan spesifikasi permasalahan (Bryman & Bell, 

2019). 

Peneliti juga akan mendalami pandangan teori dan menggunakannya sebagai 

alat bantu analisis. Melalui teori Nørgaard, peneliti ingin melihat bagaimana sikap 

etis dan moral yang dimiliki oleh perusahaan terhadap pekerja dan bagaimana 

mereka mampu menegakkan poin-poin penting dalam konsep ini yang terdiri dari 

lingkungan kerja yang baik, kesejahteraan karyawan dan juga haknya. Lalu melalui 

teori Nørgaard, peneliti ingin melihat bagaimana tanggung jawab yang dilakukan 

oleh perusahaan multinasional karena mereka telah melanggar kewajiban yang 

telah mereka miliki dalam kode etik H&M. 

Dengan begitu, setelah memaparkan permasalahan penelitian yaitu, 

kekerasan terhadap pekerja perempuan di pabrik garmen Bangladesh, peneliti juga 

akan menetapkan perusahaan multinasional dan Bangladesh sebagai subjek. Data 

yang digunakan berasal dari beberapa jurnal penelitian terkait kekerasan terhadap 

pekerja perempuan, situs resmi pemerintah Bangladesh, dan juga situs resmi H&M, 

yang bekerja sama dan komunitas resmi persatuan eksportir garmen di Bangladesh. 

Peneliti juga akan melakukan interpretasi data berdasarkan bagaimana perusahaan 

multinasional melihat dan menanggapi kekerasan yang ada terhadap pekerja 

perempuan, juga pada undang-undang perlindungan terhadap pekerja, dan regulasi 

pabrik dan lingkungan kerja, dan akan ditemukan konklusi atau kesimpulannya 

setelah dianalisis dengan konsep dan juga teori. 

 

3.2 Fokus Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti ingin melihat bagaimana hak dan kewajiban 

yang dimiliki oleh H&M dapat memberikan penyelesaian mengenai kekerasan 

terhadap pekerja perempuan selaku perusahaan multinasional yang melangsungkan 

produksi pakaiannya di pabrik garmen di Bangladesh. Peneliti menggunakan hak 

& kewajiban H&M dengan melihat dari perspektif teori Norgaard, yang dilihat dari 

kode etik serta peraturan yang telah ditetapkan. Peneliti akan memperlihatkan 
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mengenai beberapa pelanggaran yang tertulis dalam kode etik yang dimiliki oleh 

H&M dan melihat apa saja aksi yang dilakukan oleh H&M dalam menanggulangi 

kekerasan terhadap pekerja perempuan di pabrik garmen di Bangladesh. N 

 

3.3 Sumber Data 

Creswell menyebutkan dalam peneitian kualitatif, sumber data yang dapat 

digunakan juga bisa berasal dari dokumen, literatur, sebagai sumber sekunder 

(Creswell & Creswell, 2018). Maka dalam penelitian ini juga peneliti akan 

menggunakan dokumen, jurnal dan juga literatur resmi sebagai sumber data. 

Beberapa situs resmi yang dipakai berasal dari situs resmi Bangladesh Garment 

Manufacturers and Exporters Association atau BGMEA (www.bgmea.com.bd), 

juga laman resmi H&M (https://hmgroup.com), H&M Foundation 

(https://hmfoundation.com/). Peneliti juga akan menggunakan data yang 

didapatkan dari beberapa jurnal resmi dan penelitian terdahulu mengenai pekerja 

perempuan dan survey yang dilakukan terhadap kasus ini seperti Action Aid 

(https://actionaid.org/) , serta mengambil data dari situs resmi Statistica. Beberapa 

sumber dari beberapa video dokumenter terhadap pekerja di pabrik Bangladesh 

seperti Real Stories (www.youtube.com/@RealStories), dan channel Youtube CBS 

News (https://www.youtube.com/@CBSNews).  

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data yang akan dipakai dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik studi literatur dan dokumen yang nantinya akan digunakan 

untuk memeriksa kembali data-data berupa dokumen maupun jurnal yang 

didapatkan. Karena kebanyakan melihat dari data pelanggaran kewajiban oleh kode 

etik H&M, maka melihat dari dokumen resmi yang dimiliki oleh H&M yang ada di 

situs resminya, dengan  beberapa laporan kekerasan yang terjadi dari Action Aid, 

beberapa jurnal laporan dan penelitian yang menjelaskan laporan dari H&M di 

Bangladesh.  

 

https://hmgroup.com/
https://hmfoundation.com/
https://actionaid.org/
http://www.youtube.com/@RealStories
https://www.youtube.com/@CBSNews
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3.5 Teknik Analisis Data 

Melalui penelitian ini, teknis analisis data yang akan digunakan berdasarkan 

pada Miles dan Huberman yang terbagi menjadi tiga bagian, kondensasi data, 

penyajian data dan juga penarikan kesimpulan berdasarkan data yang telah didapat 

(Miles, Huberman, & Saldaña, 2014). 

1. Kondensasi data 

Dalam penelitian kualitatif, kondensasi data dipahami sebagai bentuk 

penyederhanaan dan meneliti data dan memfokuskan data yang didapatkan baik 

berupa dokumen, jurnal, hasil dari portal berita, dari hasil wawancara untuk 

menguatkan data yang akan digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini, 

proses kondensasi data dilakukan ketika peneliti mendapatkan data mengenai 

permasalahan kekerasan terhadap pekerja perempuan berdasarkan laporan dan 

survei, dan dilanjutkan dengan beberapa pelanggaran dan regulasi dari apa yang 

Bangladesh dan pabrik garmen terapkan tetapi faktanya tidak sesuai. Proses 

kondensasi data dalam penelitian ini dimulai dari pengumpulan data yang 

didapatkan melalui data sekunder baik dokumen dari jurnal pemerintahan 

terkait dan juga beberapa hasil survei dalam artikel terdahulu. 

2. Penyajian data 

Proses penyajian data dipahami sebagai bentuk pemaparan hasil yang 

dilakukan dari data yang telah didapatkan, yang bisa disajikan dalam bentuk 

deskripsi, gambar, sehingga hasil dari kondensasi data sebelumnya dapat 

dipahami setelah dianalisis dalam penelitian ini. Peneliti akan menyajikan data 

dengan cara memberikan deskripsi setelah dianalisis menggunakan teori 

Nørgaard untuk menganalisis tanggung jawab dari pihak H&M mengenai 

tanggung jawab kekerasan baik mengenai kekerasan yang terjadi kepada 

pekerja dan juga dari sisi perusahaan multinasional yang menaungi pabrik 

garmen. Peneliti juga akan menampilkan data dengan deskripsi dari analisis 

yang dilakukan peneliti mengenai Bangladesh sebagai negara dan pabrik 

garmen terhadap para pekerja perempuan. Nantinya akan didapatkan penyajian 

data yang terperinci dan juga deskripsi mengenai kekerasan yang terjadi, hasil 

analisis dalam teori serta konsep yang sudah disebutkan.  
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3. Kesimpulan 

Tahapan yang terakhir dilakukan dalam teknik analisis ini adalah                                                                                                                              

adanya penarikan kesimpulan yang juga didalamnya terdapat penarikan 

penyimpulan final dan juga memverifikasi hasil analisis yang telah 

dilaksanakan. Melalui penelitian ini, peneliti akan menyimpulkan dari hasil 

analisis, menjelaskan secara singkat bagaimana permasalahan ini muncul dan 

memiliki urgensi untuk diteliti lebih lanjut dan akhirnya memberikan hasil 

deskripsi melalui konsep dan teori yang telah dipilih tadi. Kesimpulan yang 

akan ditulis dalam penelitian ini juga akan menjelaskan posisi penulis dalam 

penelitian ini secara rasional, dan juga mengelaborasikan secara singkat.  

Dalam penelitian ini juga, untuk dapat mendukung objektivitas dalam 

penyampaian hasil penelitian, maka peneliti akan menggunakan triangulasi 

data. Menurut Creswell, triangulasi data dipahami sebagai bentuk pengumpulan 

data dari berbagai macam sumber, baik dokumen, observasi ataupun dari hasil 

wawancara untuk dapat ditemukan data yang terverifikasi (Creswell & 

Creswell, 2018). Untuk itu, peneliti juga akan melakukan triangulasi data 

melalui beberapa sumber yang ada baik dari portal berita daring, jurnal resmi, 

wawancara yang dilakukan berdasarkan sumber primer dari penelitian yang 

telah ada. Hal ini akan mendukung kebenaran data dan menunjukan hasil yang 

valid dalam penelitian ini.  



 
 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 

Bab ini menyajikan simpulan dan saran yang diajukan oleh peneliti dalam 

penelitian ini. Peneliti akan memaparkan jawaban dari pertanyaan penelitian ini dan 

bagaimana tanggung jawab yang telah diberikan oleh H&M serta konklusi akhir 

dari yang telah mereka kerjakan. Pada bagian simpulan juga peneliti akan 

menguraikan beberapa bagian penting yang dapat ditarik dari pembahasan dan hasil 

analisis dan bisa dipahami sebagai finalisasi pertanggung jawaban H&M, dan aksi 

atau upaya apa saja yang telah dilakukan dalam mengatasi kekerasan yang terjadi. 

Lalu pada bagian saran, peneliti akan menyampaikan saran kepada pengkaji 

hubungan internasional, kepada pihak terkait dengan penelitian ini. 

 

5.1 Simpulan 

Pertama, kewajiban H&M dalam menanggulangi kekerasan yang terjadi 

kepada pekerja perempuan di Bangladesh belum sepenuhnya terpenuhi, karena 

tanggung jawab yang diberikan oleh H&M hanya berupa pemenuhan kewajiban 

substantif yang ada di Kode Etik. H&M dalam menjalankan hak proseduralnya 

dalam memikul hak substantif pekerja belum benar-benar menjamin pada letak 

tanggung jawab akan kekerasan yang ada. H&M secara sadar menerapkan standar 

yang ada, dan memahami bahwa mereka bekerja sama dengan lembaga 

internasional, mengerahkan fokus mereka mengenai kekerasan yang ada terhadap 

pekerja perempuan. H&M sebagai aktor global dan juga perusahaan multinasional 

yang beroperasi di Bangladesh belum mampu menerapkan hak keamanan bagi 

pekerja untuk mendapatkan keamanan, perlindungan hingga menyimpulkan 

tanggung jawab mereka belum terpenuhi.  

Tindakan yang H&M tawarkan sebagai perusahaan multinasional cenderung 

preventif, dan lagi, banyak hal yang terhenti karena banyak pabrik dan peraturan 

domestik yang juga masih tertentang dengan kenyataan yang ada. Hal ini dikuatkan 
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dengan mengetahui fakta bahwa peraturan serta regulasi yang dibentuk mengenai 

kondisi kerja dan hak pekerja dijelaskan dengan rinci, tetapi nyatanya dalam 

kondisi di lapangan, hal ini akhirnya tetap terjadi. Peraturan dan regulasi yang 

selama ini dilaksanakan hanya berputar dari bagaimana keadaan seharusnya terjadi 

tanpa ada penegasan dan akhirnya hanya menjadi Kode Etik bagi para pekerja 

perempuan tanpa melindungi mereka seutuhnya sebagai individu maupun pekerja. 

Hal ini menjadikan bukti bahwa H&M belum sepenuhnya berhasil, dan tanggung 

jawab moral mereka terbentuk dalam beberapa aksi yang masih belum sepenuhnya 

menghentikan fakta bahwa kekerasan berlangsung.  

Kedua, proyek-proyek yang dilakukan oleh H&M di Bangladesh memang 

menunjukkan aksi yang mengikut dari pemenuhan kewajiban dalam teori Norgaard 

yang mereka miliki, tetapi tidak sepenuhnya menyelesaikan kekerasan terhadap 

pekerja perempuan itu dengan aksi atau tindakan yang direalisasikan. Hal ini pun 

meyakinkan fakta bahwa peraturan dan standar, juga beragam proyek yang 

diberikan  oleh H&M sepenuhnya hanya berupa regulasi tertulis, dan akan menjadi 

tindakan yang diulang-ulang tanpa bisa menghilangkan kendala utamanya berasal. 

Tetapi dapat pula disimpulkan bagaimana H&M sebagai perusahaan multinasional 

dan juga aktor non negara ini memiliki keberpihakan terhadap korban kekerasan 

tapi tidak dengan fakta bahwa mereka gagal dalam menanggulangi tanggung 

jawabnya.  

Peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa kekerasan terhadap pekerja 

perempuan yang berada dalam naungan perusahaan multinasional yang ada di 

Bangladesh ini, belum sepenuhnya teratasi. Kondisi yang diterima pekerja 

perempuan tidak adil dan belum menemukan titik terang tentang penyelesaiannya. 

Kalaupun memang angka kekerasan terhadap pekerja perempuan itu berkurang, hal 

ini disebabkan karena jumlah pekerja perempuan yang sudah tidak mendominasi 

industri garmen. Tentunya dengan pernyataan itu tidak mengubah fakta bahwa 

kekerasan itu masih ada dan terjadi, dan tidak menghilangkan bukti kekerasan yang 

terus teradi terhadap pekerja perempuan di pabrik garmen di Bangladesh. 

Kesimpulan final dalam penelitian ini adalah bagaimana H&M sepenuhnya 

hanya memberikan tanggung jawab dengan melaksanakan kewajiban substantif, 

tetapi tidak bertanggung jawab sepenuhnya akan kekerasan yang terjadi terhadap 
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pekerja perempuan. Pandangan dan analisis dalam teori Norgaard juga meyakinkan 

bahwa terdapat gap antara letak tanggung jawab ini yang hanya berakhir di 

keberpihakan pada korban kekerasan, karena tanggung jawab formal masih berada 

pada kondisi negara itu sendiri. Terbukti dengan bagaimana pelaku kekerasan yang 

berasal dari manajemen pabrik supervisor lokal dan kekuatan negara tuan rumah 

yang belum bisa menanggulanginya. Sehingga, tanggung jawab H&M ini selesai di 

pelaksanaan Kode Etik yang dilanggar, tetapi juga tidak sepenuhnya dapat 

dilaksanakan.  

 

5.2 Saran 

Penelitian ini tentunya akan mendapatkan banyak saran dari pembaca, tetapi 

juga dari peneliti pun ingin memberikan saran kepada pengkaji hubungan 

internasional dan juga pembaca penelitian ini. Pertama peneliti berharap pengkaji 

hubungan internasional dapat meneliti lebih lanjut mengenai kekerasan terhadap 

kaum marjinal seperti perempuan kaum pekerja, buruh dan yang tidak pernah 

terlihat untuk meminta bantuan. Peneliti juga berharap bagi para pembaca untuk 

semakin dalam mengetahui isu-isu di bagian dunia lain yang membutuhkan 

perhatian dan lebih baik diteliti sehingga menjadi bahan edukasi dan juga 

pembelajaran akan pentingnya keterikatan hubungan internasional dengan rasa 

empati sebagai manusia.  
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